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METODE PENELITIAN

A. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menurut Sugiyono (2015:11) adalah penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh atau
hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikat dan seberapa eratnya
pengaruh atau tidak pengaruhnya hubungan itu.
2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini pada PT. Prakarsa Abadi Press di jalan Sidorukun
No.149 Pulau Brayan Bengkel, Medan Timur.
3. Waktu Penelitian

Waktu penelitian di rencanakan pada bulan november 2015 sampai dengan

bulan Juni 2016. Rincian kegiatan penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Rincian Waktu Penelitian
2015 2016
Kegiatan November | Desember Januari April Mei Juni

2|3 (4|1 234123412341 (2(3]|4(1]2]|3|4

Penyusunan
proposal

Bimbingan dan
seminar proposal

Pengumpulan data

bimbingan skripsi

Seminar hasil

Pengajuan siding
meja hijau




B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan subyek penelitian. Menurut Sugiyono (2015:135)
populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian untuk di pelajari ini adalah karyawan bagian
produksi pada PT. Prakarsa Abadi Press yang berjumlah 30 orang.
2. Sampel

Menurut Sugiyono (2015:136) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Arikunto (2007:120).
Sampel penelitian adalah apabila subjeknya kurang dari 100, maka lebih baik
diambil semua hingga penelitiannya merupakan populasi. Maka yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bagian produksi pada

Prakarsa Abadi Press Medan yang berjumlah 30 karyawan.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Definisi variabel independen
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen Sugiyono (2013:96)
Variabel dalam penelitian ini adalah:
Lingkungan Kerja ( Variabel X;)
Stres Kerja ( Variabel X3)

Kinerja ( Variabel Y')



2. Variabel Dependen (terikat)
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel independen (variabel bebas) Sugiyono (2013:97)

Tabel 3.2

Operasionalisasi Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Lingkungan | Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 1. Hubungan karyawan Likert
Kerja ada di sekitar para pekerja dan yang dapat 2. Tingkat kebisingan
(X1) mempengaruhi  dirinya dalam menjalankan | 3- Peraturankerja
tugas-tugas  yang  dibebankan, apabila 4. Penerangan
lingkungan kerja mereka baik pada akhirnya dapat 3. Sirkulasi udara
menciptakan suasana semngat dalam bekerja.” 6. Keamanan
(Sunyoto 2013:43) (Sunyoto,2012:44)
Stres Kerja | Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan | 1. Intimidasi dan tekanan Likert
(X2) . i . 2. Ketidak cocokan dengan
yang menciptakan adanya ketidakseimbangan
pekerjaan
fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, | 3. Pekerjaan yang berbahaya
proses berfikir dan kondisi seorang karyawan. 4. Beban lebih
5. Target dan harapan yang
(Rivai 2006:84) tidak realistis
(Igor S dalam Dw1i,2010:9)
Kinerja Kinerja adalah kuantitas dan kualitas hasil kerja 1. Kualitas Likert
Karyawan | individu atau sekelompok didalam organisasi 2. Kuantitas
(Y) dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang 3. Ketetapan waktu
berpedoman pada norma, standar operasional 4. Efektivitas
prosedur, kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan 5. Kemandirian

atau yang berlaku dalam organisasi. (Syamsir

Torang, 2014:74)

6. Komitmen kerja

(Robbins, 2006:260)

D. Jenis dan sumber data




1. Jenis data
Jenis data penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, yang merupakan
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untut menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Sugiyono (2015:13)
2. Sumber Data
a. Data Primer
Data perimer adalah data yang langsung di peroleh oleh peneliti dari
responden atau pihak pertama, seperti hasil wawancara dan jawaban
kuesioner tentang variable dan masalah penelitian.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung di peroleh penulis dan
responden, melainkan data di peroleh dari pihak lain, seperti sumber pustaka

perusahaan mengenai sejarah perusahaan yang penulis teliti.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan adalah untuk membuktikan
kebenaran hipotesis yang telah diuraikan di atas maka penulis melakukan
penelitian untuk mendapatkan data, informasi dan bahan yang diperlukan dengan
menggunakan beberapa metode antara lain:
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Hal ini dimaksud untuk mendapatkan data dan informasi yang berhubungan

dengan materi penelitian. Dilakukan dengan mempelajari buku-buku.



2. Penelitian Lapangan (Field Research)
Pengumpulan data yang dilakukan secara langsung terhadap objek penelitian
atau dengan terjun langsung ke lapangan dengan menggunakan teknik sebagai
berikut :
a. Pengamatan (Observasi)
Mengadakan penelitian dengan cara mengamati langsung terhadap unit-
unit yang ada hubungannya dengan objek yang diselidiki dan mengadakan
pencatatan-pencatatan tanpa ikut berpartisipasi langsung.
b. Wawancara (Interview)
Memperoleh data atau mendapatkan data dan informasi yang akurat
dengan mengajukan pertanyaan secara langsung secara lisan terhadap
orang-orang yang dapat memberikan keterangan-keterangan yang erat
kaitannya dengan masalah-masalah yang akan penulis ungkapkan dalam
penelitian ini guna mendukung data yang dikumpulkan.
3. Kuesioner (Questionaire)
Teknik pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan-pertanyaan
kepada responden dengan cara memilih alternatif jawaban yang tersedia.
Dimana responden memilih salah satu jawaban yang telah disediakan dalam
daftar pertanyaan. Bobot nilai kuesioner yang ditentukan yaitu :

Tabel 3.3

Instrumen Skala Likert

No Item instrumen Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-Ragu 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1




F. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Uji yang dilakukan untuk mengetahui layak atau tidaknya alat ukur yang
digunakan.Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS
Versi 16, dengan kriteria sebagai berikut :
Jika Thitung™ Tiabel, Maka pertanyaan dinyatakan valid
Jika Thitung< I'abel, maka pertanyaan dinyatakan tidak valid
b. Uji Reliabilitas
Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat pengukur yang di gunakan dapat di andalkan dan tetap konsisten jika
pengukuran terseut diulang.
Maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan sebagai berikut:
Nilai alpha cronbach 0,00 s.d 0.20 berarti kurang reliabel
Nilai alpha cronbach 0,21 s.d 0,40 berarti agak reliabel
Nilai alpha cronbach 0,42 s.d 0,60 berarti cukup reliabel
Nilai alpha cronbach 0,61 s.d 0,80 berarti reliabel
Nilai alpha cronbach 0,81 s.d 1,00 berarti sangat reliable
c. Uji regresi linier berganda
Analisis regresi merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk
mendefinisikan hubungan matematis antara variabel output/dependent (Y) dengan
satu atau beberapa variabel input/independen (X). Menurut, Umi Narimawati

(2008), pengertian analisis regresi linier berganda yaitu suatu analisis asosiasi



yang digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua atau lebih variabel
bebas terhadap satu variabel tergantung dengan skala interval.

Teknik analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini sebab
skala pengukuran yang digunakan peneliti adalah skala likert. Beberapa peneliti
memandang bahwa skala likert adalah data ordinal yang harus
diubah/ditransformasikan dahulu menjadi data interval melalui metode sucsesive
interval sehingga dapat dianalisis menggunakan analisis regresi atau analisis jalur.
Alat analisis regresi atau analisis jalur dapat digunakan langsung untuk menguji
hipotesis meskipun data yang digunakan berupa data ordinal, sebab hasil analisis
dengan menggunakan data skala likert yang belum dan setelah ditransformasikan
melalui metode successive interval memberikan hasil yang sama.

Model regresi dinyatakan dalam persamaan :

Y =a+bix; +bx,+e

Keterangan :
Y : Kinerja karyawan
a : Konstanta

b;... by: Koefisien regresi masing-masing variabel
X : Lingkungan kerja
Xs : Stres kerja

€ : standar error



2. Uji Asumsi Klasik

Syarat asumsi klasik yang harus dipenuhi model regresi berganda sebelum
data tersebut dianalisis adalah sebagai berikut :
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
datanya terdistribusi normal atau tidak, model regresi yang baik jika distribusi
datanya mengikuti distribusi normal atau mendekati normal, caranya yakni
dengan melihat distribusi data dengan bentuk lonceng dan distribusi data
tersebut tidak menceng ke kiri atau menceng ke kanan.Uji normalitas
dilakukan dengan menggunakan pendekatan kurva PP-Plots.

Selain dengan normal probability plot, normalitas suatu data dapat
juga diuji dengan wuji Kolmogorov-Smirnov. Dari tabel One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh angka probabilitas atau Asym. Sig. (2-
tailed). Nilai ini dibandingkan dengan 0,05 untuk pengambilan keputusan
dengan pedoman:

1. Nilai Sig. Atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa data tidak terdistribusi secara normal.
2. Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa data terdistribusi secara normal.
b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Jika ditemukan
adanya multikolinieritas, maka koefesien regresi variabel tidak tentu dan

kesalahan menjadi tidak terhingga. Salah satu metode untuk mendiagnosa adanya



multicollinierity adalah dengan menganalisis nilai tolerane dan lawannya variance
inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabelitas variabel independent yang
terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independent lalinnya.

Nilai tolerance yang rendah sama denga nilai VIF tinggi, karena VIF = 1/
Tolerance. Nilai cutoff yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolonieritas
adalah nilai tolerance kurang dari 0,10 atau sama dengan nilai VIF lebih dari
10.00
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap,
maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.

Selain diukur dengan grafik Scaterplot, heteroskedastisitas dapat diukur
secara sistematis dengan uji Glejser. Jika variabel bebas signifikan secara statistik
mempengaruhi variabel terikat, maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas. Jika
probabilitas signifikansinya di atas 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
a. Koefisien Determinasi

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen
(lingkungan kerja dan stre kerja) terhadap variabel dependent (kinerja karyawan)

ditentukan dengan koefisien determinasi D =1* x 100%



b. Uji Hipotesis Secara Simultan (uji f)

Uji statistik f pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel
independen (bebas) yang di masukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama sama terhadap variabel dependen (terikat) dengan alat bantu spss statistic
16.0 for windows, dengan keyakinan 95%.

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

Fhitung> Ftabel = Ho ditolak,

fhitung < Frabel = Ho diterima

c. Uji Hipotesis Secara Parsial (uji t)

Mengatakan uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh suatu variabel independen (bebas) secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen (terikat). Dengan alat bantu spss statistic 16.0 for
windows, dengan tingkat keyakinan 95%.

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

Thitung™ trabel = Ho ditolak

Thitung < tabel = Ho diterima



